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ABSTRAK 

 

Nama  : Arviani 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul  : Gambaran Adiksi Internet Selama Pandemi Covid-19 Sebagai 

Dampak Physical dan Sosial Distancing Pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) ialah penyakit menular yang disebabkan 

oleh Servere Acute Respirastoty Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Dengan 

diterapkan Physical dan Sosial Distancing para remaja yang sedang menempuh 

masa pendidikan, kegiatan pembelajaran tatap muka digantikan dengan 

pembelajaran Daring, sehingga meningkatkan penggunaan internet dalam 

kehidupan sehari-hari. Adiksi internet merupakan suatu kondisi yang dinilai dari 

intensitas waktu yang digunakan seorang didepan komputer yang memiliki koneksi 

internet. Adiksi internet dapat didiagnosis menggunakan skala pengukuran Young’s 

Internet addiction test. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Adiksi 

Internet Selama Pandemi Covid-19 Sebagai Dampak Physical dan Sosial 

Distancing Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Deskriptif dengan menggunakan 

data primer yang diperoleh dari hasil kuesioner. Sampel penelitian ini diambil 

dengan cara total sampling yang terdiri dari angkatan 2018 dan 2019 sebanyak 202 

responden yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhamamdiyah 

Palembang mengalami adiksi internet ringan. Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki 

9 (4,5%) normal, 10 (14,9%) adiksi ringan, 5 (2,5%) adiksi sedang, dan 1 (0,5%) 

adiksi berat, untuk perempuan yang 37 (18,3%) normal, 91 (45,0%) adiksi ringan, 

29 (14,4%) adiksi sedang. Sehingga dapat disimpulkan terdapat dampak Adiksi 

internet selama pandemi Covid-19 yang berupa dampak positif dan dampak 

negative  

 

Kata Kunci: Adiksi internet, Covid-19, Physical Sosial Distancing 
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ABSTRACT 

 

Name : Arviani 

Study Program      : Medical Education 

Title : The Description of Internet Addiction During The Covid-19 

Pandemic as Physical and Social Distancing Impact on Medical 

Students of Medical Faculty at Muhammadiyah University 

Palembang 

 

The Corona Virus Disease 19 (Covid-19) is a contagious disease caused by Servere 

Acute Respirastoty Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Due to the 

application of Physical and Social Distancing on teenage students who are studying 

offline must change into online learning that can increase the use of internet in their 

daily life. Internet addiction is a condition measured from the intensity of time used 

by a person in front of the computer with internet connection. Internet addiction can 

be diagnosed by using Young Internet Addiction test.  This study was aimed to 

identify the description of Internet Addiction During The Covid-19 Pandemic as 

Physical and Social Distancing Impact on Medical Students of Medical Faculty at 

Muhammadiyah University Palembang. This is a descriptive study using primary 

data taken from questioner results. Study samples were 202 respondents taken by 

using total sampling consisting students from year of 2018 and 2019. The results of 

this study showed medical students from medical faculty at Muhammadiyah 

University who had mild internet addiction was based on gender respectively, male 

students stated as normal as much as 9 (4,5%), mild addiction as much as 10 

(14.9%), mid-range addiction as much as 5 (2,5%), and severe addiction as much 

as 1 (0.5%) there were 37 female students who had normal addiction (18,3%), mild 

addiction 91 (45,0%) and mid-range addiction as much as 29 (14,4%). It can be 

concluded that there is an Internet Addiction during the covid-19 pandemic in form 

of positive and negative impact. 

 

Keywords: Internet Addiction, Covid-19, Physical Sosial Distancing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang 

Sejak kasus penyakit virus Corona baru 2019 (COVID-19) yang 

didiagnosis pada bulan Desember 2019 di Wuhan, Ibu kota Provinsi Hubei 

China dan pada saat itu Covid-19 menyebar secara global dan dinyatakan 

sebagai pandemi Coronavirus 2019-2020. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) mendeklarasikan wabah Coronavirus 2019-2020 sebagai Kesehatan 

Masyarakat Darurat Internasional (PHEIC) pada tanggal 30 Januari 2020, dan 

dinyataka sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020 (Supriatna, 2020).  

Dunia dan Aksi Global telah menjalankan upaya yang belum pernah 

terjadi sebelumnya untuk melembagakan praktik jarak fisik, banyak negara-

negara di Dunia yang telah memberlakukan social distancing atau physical 

distancing (pembatasan sosial/fisik) bahkan lockdown (Karantina Wilayah) 

(Hien et al, 2020).   

Di Indonesia sendiri, sampai awal April 2020, sudah lebih dari 5.000 

orang telah terkonfirmasi positif Covid-19 (BNPB, 2020). 

Pemerintah Indonesia saat ini sedang bekerja keras untuk mengurangi 

angka penularan dan angka kematian infeksi ini setiap harinya (KEPRES NO 

7 2020).  

Dengan melakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

di beberapa wilayah, salah satunya dengan menerapkan Physical Distancing 

dan Sosial Distancing (Kemenkes, 2020).  

Dengan diterapkan Physical Distancing dan Sosial Distancing, 

khususnya para remaja yang mayoritas sedang menempuh masa pendidikan, 

melakukan hampir sebagian besar aktivitasnya dari rumah. Implementasi 

kebijakan tersebut, khususnya bagi remaja yang sedang menempuh jenjang 

pendidikan libur dari kegiatan tatap muka disekolah maupaun kampus dan 

menganggantikannya dengan metode pembelajaran jarak jauh atau daring 

berbasis internet, sehingga berpotensi meningkatkan penggunaan internet 

dalam kehidupan sehari-hari (Jamaluddin et al, 2020). 
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Seperti saat ini, di masa Era globalisasi penggunaan fasilitas atau 

layanan internet tidak terlepas dari aktivtas sehari-hari. Adiksi internet dapat 

terjadi akibat menggunakan fasilitas internet secara terus-menerus dan 

berlebihan sehingga dapat menimbulkan dampak terhadap psikis seseorang. 

Adiksi internet merupakan bentuk dari Behavioral Addiction yang menuju 

pada kegagalan seseorang dalam mengatur keinginan secara berlebihan 

sehingga dapat menimbulkan permasalahan terhadap hal-hal yang seharusnya 

dilakukan oleh seseorang tersebut (Susman, 2013). 

Di Indonesia, menurut Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet 

Indonesia (APJII) di tahun 2017 menemukan bahwa jumlah penggunaan 

internet sebanyak 143,26 juta orang atau sekitar 54,68% dari total 256,2 juta 

penduduk di Indonesia. Penggunaan internet terbanyak ditemukan di daerah 

Pulau Jawa dengan total penggunaan 86.339.350 juta orang atau sekitar 65% 

pengguna internet, sedangkan pada daerah Sumatera total penggunaan 

internet sebanyak 20.752.185 juta orang atau sekitar 15,7%, 80%, mayoritas 

pengguna internet di Indonesia berusia 18- 25 tahun. Beberapa dari mereka 

merupakan mahasiswa program sarjana dan pasca sarjana. Hal ini 

dikarenakan adanya tuntutaan akademik dan aktivitas lain yang memaksa 

mahasiswa untuk mencari informasi tambahan melalui internet dan mungkin 

juga disebabkan oleh kesibukan serta aktivitas yang banyak dari mahasiswa 

yang membuat mereka mencari hiburan melalui internet (APJII, 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

lebih jauh mengenai gambaran dampak adiksi internet selama pandemi 

Covid-19 pada mahasiswa fakultas kedokteran. Maka dari itu, Penelitian ini 

mengambil judul Penelitian Gambaran Adiksi Internet Selama Pandemi 

Covid-19 Sebagai Dampak Physical Dan Sosial Distancing Pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana Gambaran Adiksi Internet Selama Pandemi Covid-19 Sebagai 

Dampak Physical Dan Sosial Distancing Pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang? 

 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran adiksi internet selama pandemi Covid-19 

sebagai dampak Physical dan Sosial Distancing pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi adiksi internet pada mahasiswa 

perempuan dan laki-laki yang mengalami adiksi internet selama 

pandemi Covid-19 sebagai dampak physical dan sosial distancing 

pada mahasiswa fakultas kedokteran universitas muhammadiyah 

Palembang? 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi adiksi internet 

selama pandemi Covid-19 sebagai dampak physical dan sosial 

distancing pada mahasiswa fakultas kedokteran universitas 

muhammadiyah palembang? 

3. Mengetahui dampak adiksi internet selama pandemi Covid-19 

sebagai dampak physical dan sosial distancing pada mahasiswa 

fakultas kedokteran universitas muhammadiyah Palembang? 

 

1.4. Manfaat 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1.  Bagi tenaga medis atau kesehatan dapat digunakan sebagai 

tambahan wawasan ilmu pengetahuan mengenai gambaran adiksi 

internet selama pandemi Covid-19 sebagai dampak physical dan 

sosial distancing. 
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2. Bagi instansi pemerintahan dapat dijadikan referensi untuk 

menerapkan physical dan sosial distancing 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi institusi, sebagai bahan bacaan dan referensi di Perpustakaan 

Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Palembang dan sebagai 

bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Bagi peneliti, untuk menambah pemahaman dan wawasan penulis 

dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh. 

3. Bagi masyarakat, dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 

gambaran adiksi internet selama pandemi covid-19 sebagai 

dampak physical dan sosial distancing pada mahasiswa. 

 

1.5.  Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

Anju 

Nagaur 

(2020) 

Kecanduan internet dan 

kesehatan mental di 

kalangan mahasiswa selama 

Covid-19: lockdown 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain penelitian 

Korelational 

dengan Eksplorasi 

Penelitian ini menemukan 

bahwa responden laki-laki 

mendapatkan skor tertinggi 

pada kecanduan internet 

dibandingkan dengan 

perempuan. dan terdapat 

hubungan antara 

kecanduan internet dan 

masalah kesehatan 

Adrin 

Adriana 

dkk, 

2014 

Gambaran Masalah Emosi 

dan Perilaku Pada Pelajar 

SMA Regina Prancis Jakarta 

dengan Adiksi Internet 

Metode 

pengambilan 

sampel adalah 

total sampling dan 

instrumen yang 

digunakan adalah 

Young’s Internet 

Sebanyak 33,3% 

responden mengalami 

adiksi internet, dengan 

17,2% laki-laki dan 61,1% 

perempua, serta rentang 

usia 15-17 tahun. Sebagian 

besar responden yang 
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Addiction  

Scale/Internet 

Addiction Test 

dan Strength and 

Difficulties 

Questionnaire. 

Analisis 

Deskriptif 

dilakkukan untuk 

mendapatkan 

gambaran 

masalah emosi 

dan perilaku pada 

reponden yang 

mengalami adiksi 

internet. 

mengalami adiksi internet 

menggunakan internet 

untuk mengakses jaringan 

sosial (70 orang). Alat yang 

terbanyak digunakan untuk 

mengakses internet oleh 

responden yang mengalami 

adiksi internet adalah 

gadget pribadi (57 orang). 

Responden yang 

mengalami adiksi internet 

serta masalah sosial dan 

perilaku adalah 50,6% 

untuk masalah conduct 

43,7% masalah hubungan 

dengan teman sebanyak 

31,0% hipereaktivitas dan 

14,9% masalah emosional. 

Yansun, 

MD, 

PhD 

dkk 

(2020)  

Laporan singkat: 

peningkatan perilaku adiktif 

internet dan penggunaan zat 

selama pandemi COVID-19 

di cina. 

Kami menyajikan 

survei online awal 

6416 di Cina 

tentang hubungan 

antara COVID - 

19 perilaku 

pandemi dan 

kecanduan di 

Cina. 

Selama pandemi COVID - 

19 46,8% dari subyek 

melaporkan peningkatan 

ketergantungan pada 

penggunaan internet, dan 

16,6% memiliki jam 

penggunaan internet yang 

lebih lama. Prevalensi 

(4,3%) dari ketergantungan 

internet yang parah naik 

hingga 23% dari itu (3,5%) 

sebelum COVID - 19 

pandemi terjadi, dan 

tingkat ketergantungan 
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mereka meningkat 20 kali 

lebih sering daripada yang 

menurun (60% vs 3%). 
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